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Terjadinya konflik di berbagal negara di Asia berakibat pada meningkatnya jumlah pengungsi dan pencari
suaka. Kebutuhan akan perlindungan dan kehidupan yang layak membuat para pencari suakaini rela
menempuh cara apapun untuk mendapat perlindungan di negaralain, termasuk dengan menjadi imigran
gelap. Australia, sebagai salah satu negara tujuan pencari suaka, memberlakukan Operation Sovereign
Borders dengan mencegat dan mengembalikan kapal pengangkut pencari suaka untuk melindungi
perbatasan sekaligus mengurangi laju imigran gelap yang masuk ke negara tersebut. Pada praktiknya
kebijakan ini melanggar berbagai ketentuan hukum internasional yakni prinsip non-refoulement, hukum hak
asasl manusia, kewgjiban SAR, penanganan terhadap penyelundupan imigran, dan pelanggaran kedaulatan
Republik Indonesia.

Conflictsin several countriesin Asiaresulted in increasing number of refugees and asylum seekers. The
need for protection and a decent life makes them willing to take any way to get protection in other countries,
including by being illegal migrants. Australia, as a destination country for asylum seekers, imposed
Operation Sovereign Borders by intercepting and returning ships carrying asylum seekers to protect the
border while reducing the rate of illegal migrants coming into the country. In practice, this policy violates
various provisions of international law, namely the principle of non-refoulement, human rights law, SAR
obligation, the handling of migrant smuggling and violations of Indonesia sovereignty.
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